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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam 

basa kelas XI SMA Negeri 2 Langgudu Tahun Pelajaran 2021/2022. Desain 

penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan bentuk desain 
nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 23 siswa untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan model Creative Problem Solving dan 22 siswa untuk 

kelas kontrol yang menggunakan model bervariasi. Pengambilan data 

menggunakan instrumen tes berupa tes kemampuan berpikir kritis yang berbentuk 
uraian yang telah diuji validitasnya. Berdasarkan pengujian hipotesis statistik 
dengan uji-t independent samples t-test diperoleh nilai signifikan (2-tailed) sebesar 

0,020 < 0,05 dengan perbedaan nilai rata-rata pada post-test uji N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 68,67 dan kelas kontrol sebesar 50,32. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran creative problem solving 

(CPS) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi asam basa kelas XI 

SMA Negeri 2 Langgudu Tahun pelajaran 2021/2022. 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of the creative problem solving (CPS) learning model 

on students' critical thinking skills on acid-base material for class XI SMA Negeri 2 Langgudu 
in the 2021/2022 academic year. The research design used was a quasi-experimental design 

in the form of a nonequivalent control group design. The research sample consisted of 23 
students for the experimental class using the creative problem-solving model and 22 students 

for the control class using the varied model. Collecting data using a test instrument in the form 

of a critical thinking ability test in the form of a description that has been tested for validity. 
Based on statistical hypothesis testing with independent samples t-test t-test obtained a 

significant (2-tailed) value of 0.020 <0.05 with a difference in the average value of the post-test 
N-Gain test for the experimental class of 68.67 and the control class. of 50.32. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu tujuan dari mata pelajaran 

kimia dalam sistem pendidikan di Indonesia 

adalah dapat meningkatkan sikap 

kreativitas siswa. Kreativitas siswa 

berhubugan dengan kemampuan berpikir 

divergent siswa dalam menghadapi persoalan 

dengan solusi yang beragam (Oktaviana, 

dkk., 2016). Proses pembelajaran kimia 

menekankan pada pembelajaran 

pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam menjelajahi dan 

memahami alam sekitar secara ilmiah. Hal 

itu umumnya dapat diperoleh serta 

dikembangkan melalui hasil-hasil 

eksperimen dan penalaran. Akan tetapi, 

aktivitas pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru masih tergolong pasif, karena siswa 

masih kerap dibelajarkan dengan model 

pembelajaran yang berpusat pada guru 

sehingga mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis siswa menjadi kurang 

berkembang (Arini, dkk., 2017).  

Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa disebabkan oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah faktor 

penggunaan model pembelajaran. Senada 

dengan penelitian yang dilakukan 

(Zikrullah, dkk., 2016) diperoleh informasi 

bahwa model pembelajaran yang digunakan 

bukan merupakan dampak lanjutan dari 

kemajuan guru sekolah tersebut akan tetapi 

diperoleh dari penyalur yang telah diberikan 

sehingga terkadang tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, kebutuhan dan keadaan 

siswa serta belum menyentuh hubungan 

antara materi dan konteks dalam rutinitas 

siswa, hal ini menyebabkan siswa merasa 

kurang tertarik untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Kesuksesan seorang peserta 

didik tergantung pada kecakapan abad 21, 

sehingga peserta didik harus belajar untuk 

memilikinya. Salah satu keterampilan abad 

21 adalah Learning and Innovation Skills yang 

terdiri dari 4 aspek yaitu berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi/kerjasama, dan 

kreativitas (Septikaari & Frasandy, 2018). 

Berpikir kritis merupakan salah satu 

kecakapan dari berpikir tingkat tinggi (high 

order thinking) yang merupakan 

keterampilan yang harus dimiliki peserta 

didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi. Sesuai dengan pendapat 

Kartimi, dkk., (2012) berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan 

mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, meyakinkan, 

menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir 

kritis juga sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran kimia. Hal ini karena 

pembelajaran kimia lebih menekankan pada 

proses ilmiah (Lina, dkk., 2020; 

Wahyudiati, 2016; Wahyudiati, dkk., 2020; 

Wahyudiati & Fitriani, 2021). 

Salah satu model pembelajaran yang 

dipandang layak untuk mengatasi masalah 

kemampuan berpikir kritis adalah model 

pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS). Creative Problem Solving termasuk ke 

dalam model pembelajaran dengan 

pendekatan konstruktivis, di mana yang 

menjadi pusat pembelajaran adalah siswa 

(student centered) sehingga dianggap mampu 

mengaktifkan siswa (Udiyah, dkk., 2017; 

Wahyudiati, 2020; Wahyudiati, 2022). 

Dengan Creative Problem Solving dapat 

dijadikan sebagai salah satu model 

pembelajaran yang dapat menfasilitasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam aktivitas 

pemecahan masalah untuk 

mengembangkan kemampuan berpikirnya, 
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termasuk kemampuan berpikir kritis 

(Retnawati, 2018). Berpikir kritis 

merupakan suatu kekuatan serta sumber 

tenaga dalam kehidupan bermasyarakat 

dan personal seseorang. Selain itu, berpikir 

kritis juga telah didefinisikan sebagai 

berpikir yang memiliki maksud, masuk 

akal, dan berorientasi tujuan serta 

kecakapan untuk menganalisis sesuatu 

informasi dan ide-ide secara hati-hati dan 

logis dari berbagai macam perspektif 

(Jannah, dkk., 2020). Dengan demikian, 

penellitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi asam basa 

kelas XI SMA Negeri 2 Langgudu Tahun 

pelajaran 2021/2022. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian eksperimen semu (Quasi 

Exsperimental Design) dengan bentuk desain 

Non equivalent control group design. 

Eksperimen semu merupakan metode yang 

digunakan untuk melihat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Creative 

Problem Solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi asam basa. 

Adapun sampel yang digunakan oleh 

peneliti sebanyak 45 siswa yang sudah 

dibagi dalam dua kelas yaitu kelas XI MIA1 

yang berjumlah 22 siswa sebagai kelas 

kontrol yang mendapatkan pembelajaran 

dengan model bervariasi dan kelas XI MIA2 

yang berjumlah 23 siswa sebagai kelas 

eksperimen yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Creative.Problem Solving (CPS). Penelitian ini 

dilaksanakan dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2022 di Kelas XI SMA Negeri 

2 Langgudu. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah berupa tes untuk 

mengukur kemampuan subjek penelitian 

dalam menggunakan alat tertentu, maka 

digunakan tes kemampuan berpikir kritis 

berupa tes esai karena mempunyai 

kelebihan dalam hal menalar pada sisi 

kognitif seperti menganalisis, mengevaluasi, 

menyimpulkan yang meliputi tes akhir.  

Untuk mengetahui persentase 

ketercapaian berpikir kritis siswa dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:

NP = 
𝑅

𝑀
 x 100

Persentase keterampilan berpikir kritis 

siswa dikelompokkan ke dalam lima 

kategori. Kategori kemampuan berpikir 

kritis dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Persentase kategori kemampuan berpikir kritis 

Presentase Kategori 

86-100 Sangat baik 

76-85 Baik 

60-75 Cukup 

55-59 Kurang 

≤ 54 Kurang sekali 

 

Teknik Analisis Data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji validitas 

konstruk, Uji normalitas, Uji homogenitas 

dan Uji hipotesis menggunakan 

perhitungan uji-t dengan uji N-Gain dan uji 

independent samples t-test dengan 

menggunakan program SPSS versi 16. Uji 

gain ternormalisasi bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan suatu 

metode atau perlakuan tertentu dalam 

penelitian Non equivalent control group design. 

Untuk mellihat efektifitas penggunaan 

metode creative problem solving dapat 
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menggunakkan rumus uji Normalitas Gain 

dapat dilihat pada Tabel 2.

N Gain = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Keterangan: 

N Gain  : nilai uji normalitas gain 

Spost  : skor posttest 

Spre  : skor pretest 

Smaks  : skor maksimal 

 

Tabel 2. Kategori tafsiran efektivitas N-Gain 

Persentase (%) Tafsiran 

< 40 Tidak efektif 

40 – 55 Kurang efektif 

56 – 75 Cukup efektif 

> 75 Efektif 

 

Jika data terdistribusi normal maka 

dilanjutkan dengan uji-t dua sampel 

independen (independent-samples t-test) 

menggunakan program SPSS versi 16.00. 

Uji independent-samples t-test merupakan uji 

statistik yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan rata-rata dua 

sampel yang tidak saling berpasangan. 

Adapun bentuk hipotesisnya jika nilai 

signifikansi (2-tailed) > 0,05 maka H0 

diterima, artinya tidak terdapat perbedaan 

rata-rata nilai (skor) pada kemampuan 

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, namun jika nilai signifikansi 

(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak artinya, 

terdapat perbedaan rata-rata nilai (skor) 

pada kemampuan berpikir kritis antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 

adanya perbedaan yang signifikan, maka 

terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi asam basa kelas XI SMA 

Negeri 2 Langgudu Tahun pelajaran 

2021/2022. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan sebanyak 5 

pertemuan untuk 3 kali pembelajaran dan 2 

kali pertemuan untuk tes pretest dan posttest 

yang diberikan kepada siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tahapan 

keterlaksanaan pembelajaran pada tahap 

pertama yaitu objective-finding, siswa 

mengiidentifikasi situasi dari permasalahan 

yang disajikan dalam lembar kerja siswa. 

Hal ini dapat mempengaruhi siswa dalam 

aspek indikator berpikir kritis yaitu 

interpretasi, karena tahap pertama model 

creative problem solving melatih siswa agar 

fokus terhadap suatu pertanyaan. 

Selanjutnya tahap kedua yaitu fact-finding, 

siswa bekerjasama dengan teman 

sekelompoknya untuk mengumpulkan data 

atau fakta dan informasi dalam upaya 

menyusun langkah pemecahan masalah 

yang disajiakan. Hal ini dapat 

meningkatkan berpikir kritis siswa pada 

indikator interpretasi juga, karena dalam 

indikator ini siswa akan mengumpulkan 

informasi atau apa yang diketahuinya.  

Selanjutnya pada tahap problem-

finding yaitu guru memberikan intruksi 

kepada siswa untuk menuliskan atau 

menganalisis sebanyak mungkin 

permasalahan dalam bentuk pertanyaan 

masalah. Siswa menuliskan sebanyak 

mungkin permasalahan yang hendak 

diselesaikan bersama kelompoknya. 

Penemuan masalah pada tahap ini akan 

membantu siswa untuk terlatih dalam 

menganalisis permasalahan. Selanjutnya 
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pada tahap idea-finding, guru menuntun 

siswa menemukan berbagai macam gagasan 

yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

masalah. Pada penemuan tahap ini 

termasuk dalam indikator Evaluasi.  

Tahap solution-finding ini siswa 

mengevaluasi atau menjawab dari 

permasalahan yang dipilih berdasarkan 

solusi terbaik dari beragam solusi yang 

dituliskan berdasarkan hasil diskusi 

kelompok. Dan tahap terakhir yaitu 

acceptance-finding, dimana siswa 

menyepakati hasil yang dipilih atau yang 

dituliskan kemudian menyimpulkannya 

dan mempresentasikan di depan kelas. Pada 

tahap ini, termasuk dalam indikator berpikir 

kritis yaitu inference (menyimpulkan). Hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

diketahui dari nilai pretest dan posttest 

berdasarkan pedoman penskoran 

kemampuan berpikir kritis. Adapun hasil 

perhitungan persentase rerata ketercapaian 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 1 dan 2. 

 
Gambar 1.  Persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada pretest  

 

 
Gambar 2.  Persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa pada posttest 

 

Berdasarkan gambar 1 dan 2 

menunjukan perbedaan persentase 

kemampuan aspek berpikir kritis siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen, aspek paling tinggi saat 

pretest adalah interpretasi dengan 

ketercapaian sebesar 63,04% (kategori 

cukup) sedangkan aspek paling rendah 

yakni aspek evaluasi dengan persentase 

ketercapaian sebesar 56,52% (kategori 

kurang). Rata-rata skor keseluruhan dari 

empat aspek kemampuan berpikir kritis 

pada pretest kelas eksperimen yakni 60,05% 

dengan kategori cukup.  

Sedangkan hasil posttest, pada gambar 

2 menunjukkan bahwa aspek paling tinggi 

adalah aspek menyimpulkan dengan 

ketercapaian sebesar 89,13% (kategori 

63,04 59,23 56,52 61,64 60,0554.54
48.86 51,13 56.68 52.55
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sangat baik) dan aspek yang paling rendah 

yakni aspek analisis dengan persentase 

ketercapaian sebesar 84,23% (kategori 

baik). Rata-rata skor keseluruhan dari 

empat aspek kemampuan berpikir kritis 

pada kelas eksperimen mencapai 86,81% 

dengan kategori sangat baik.  

Hal ini menunjukkan bahwa 

ketercapaian kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dari pretest ke posttest. Hasil 

penelitian juga menunjukkan perbedaan 

skor rata-rata pretest dan posttest kelas 

kontrol dari empat aspek kemampuan 

berpikir kritis. Aspek paling tinggi pada 

pretest adalah aspek interpretasi dengan 

ketercapaian 55,68% (kategori kurang) dan 

aspek yang paling rendah yakni aspek 

evaluasi dengan presentase ketercapaian 

48,86% (kategori kurang sekali). Rata-rata 

skor keseluruhan dari empat aspek 

kemampuan berpikir kritis pada pretest kelas 

kontrol yaitu 52,55% dengan kategori 

kurang.  

Sedangkan pada hasil posttest gambar 

grafik 2, aspek paling tinggi adalah aspek 

interpretasi, dan menyimpulkan dengan 

ketercapaian 79,54% (kategori baik) dan 

aspek yang paling rendah yakni aspek 

analisis dengan ketercapaian 75% (kategori 

baik). Rata-rata skor keseluruhan dari 

empat aspek kemampuan berpikir kritis 

pada kelas kontrol mencapai 78,26% 

dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketercapaian kemampuan berpikir 

kritis siswa pada kelas kontrol mengalami 

peningkatan dari pretest ke posttest. Setelah 

menghitung nilai presentasi kemampuan 

berpikir kritis, peneliti melakukan uji 

analisis yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji normalitas 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

NGain_Score Eksperimen ,077 23 ,200* ,974 23 ,786 

Kontrol ,178 22 ,069 ,917 22 ,066 

a. Lilliefors Significance Correction      

*. This is a lower bound of the true significance     

Berdasarkan pada tabel 3 di atas, 

diketahui nilai signifikansi untuk semua 

data pada uji Shapiro-Wilk lebih besar dari 

probabilitas atau nilai standar statistik yaitu 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data penelitian berdistribusi normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan 

kelas kontrol memiliki komposisi siswa 

dengan kemampuan yang cenderung sama 

dalam satu kelas. Dari nilai signifikansi 

Shapiro-Wilk pretest dan posttest untuk kelas 

eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran creative problem solving adalah 

sebesar 0,786 artinya nilai lebih besar dari 

0,05.  

Kemudian untuk nilai signifikansi 

pada kelas kontrol yang menggunakan 

model diskusi adalah sebesar 0,066 artinya 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki komposisi siswa dengan 

kemampuan yang cenderung sama dalam 

satu kelas dan data berdistribusi normal. 

Selain dilakukan uji normalitas juga 

dilakukan uji homogenitas sperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,910 1 43 ,062 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki data yang homogen pada 

nilai posttest. Berdasarkan output di atas 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0,062 > 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians data keduanya yaitu posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat 

homogen. Setelah melakukan pengujian 

prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan 

uji homogenitas, diketahui bahwa kedua 

kelas terdistribusi normal dan bersifat 

homogen. Karena kedua kelas memenuhi 

persyaratan tersebut, maka selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis uji N-Gain 

score dan uji independent samples t-test.  

Uji N-Gain Score untuk mengetahui 

efektivitas penggunaan suatu metode dalam 

penelitian yang menggunakan kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain 

Score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-

Gain Score untuk kelas eksperimen yang 

menggunakan model creative problem solving 

adalah sebesar 68,76% termasuk dalam 

kategori cukup efektif. Kemudian untuk 

rata-rata N-Gain Score untuk kelas kontrol 

menggunakan model bervariasi adalah 

sebesar 50,32% termasuk dalam kategori 

kurang efektif.  

Selanjutnya uji independent samples t-

test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sampel 

yang tidak saling berpasangan. Adapun 

bentuk hipotesisnya jika nilai signifikansi 

(2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai 

(skor) pada kemampuan berpikir kritis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

namun jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak artinya, terdapat 

perbedaan rata-rata nilai (skor) pada 

kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji 

indipendent samples t-test disajikan pada Tabel 

5.

Tabel 5. Hasil uji independent samples T-test 

  

F Sig. t Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Equal 

variances 

assumed 

4,910 ,062 2,413 43 ,020 18,44 7,64 3,03 33,85 

Equal 

variances not 

assumed 

  

2,388 34,252 ,023 18,44 7,72 2,75 34,13 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 

bahwa nilai dari sig. (2-tailed) adalah sebesar 

0,020 < 0,05 maka, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis Ha dari penelitian terkait 

kemampuan berpikir kritis siswa diterima. 

Oleh karenanya, dapat dikatakan bahwa 

ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa antara kelas eksperimen yang 

menggunakan model creative problem solving 

dan kelas kontrol yang menggunakan model 

bervariasi. Dikarenakan adanya perbedaan 

yang signifikan, maka terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran creative 

problem solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi asam basa 

kelas XI SMA Negeri 2 Langgudu Tahun 

pelajaran 2021/2022.  

Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
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kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

kontrol. Hal ini terjadi karena pada kelas 

eksperimen diterapkan langkah-langkah 

pembelajaran model creative problem solving, 

dimana LKS yang digunakan dirancang 

untuk menghadirkan beberapa 

permasalahan dan menuntut siswa untuk 

secara aktif berpikir kritis dalam menelaah 

informasi untuk menyelesaikan masalah. 

Sehingga pembelajaran menggunakan 

model creative problem solving lebih efektif 

untuk meninngkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa daripada pembelajaran dengan 

model bervariasi.  

Hal ini sejalan dengan pendapat 

penelitian yang dilakukan Mahmudah 

bahwa model pembelajaran creative problem 

solving (CPS) memberikan pengaruh efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

(Mahmudah, dkk., 2015). Creative problem 

solving (CPS) memiliki karakteristik utama 

yaitu penggunaan berpikir divergen dan 

convergen dalam langkah pembelajaran yang 

membentuk sistem yang dinamis dan 

fleksibel untuk program pemecahan 

masalah (Hayudiani, dkk., 2017). Berpikir 

divergen dapat menfasilitasi dalam 

menghasilkan banyak ide atau solusi kreatif 

dalam proses creative problem solving seperti, 

menemukan fakta, ide, mendefinisikan 

masalah, dan mengevaluasi. Sedangkan, 

berpikir convergen adalah kemampuan yang 

menghasilkan solusi atau ide yang paling 

menjanjikan untuk eksplorasi lebih lanjut 

seperti meganalisis hasil dari pemikiran 

divergen sehingga dicapai kebenaranya.  

Menurut Haryanto (2006) kelebihan 

model creative problem solving yaitu siswa 

dapat memilih dan mengembangkan ide 

dan pemikirannya. Melalui pembiasaan 

pada siswa dalam menerapkan langkah-

langkah yang kreatif dalam memecahkan 

masalah, diharapkan dapat membantu 

siswa untuk mengatasi kesulitan dalam 

mempelajari kimia, selain itu diharapkan 

pula siswa tidak hanya menjadi seorang 

yang mengatasi masalah dengan baik tetapi 

juga akan menguasai kemampuan-

kemampuan lainnya dibandingkan siswa 

yang diarahkan untuk melakukan latihan 

atau hafalan saja, bahkan berpengaruh 

positif pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa yaitu pada aspek 

menganalisis dan mengevaluasi (Retnawati, 

2018). Pada akhir pembelajaran siswa 

diminta untuk mempresentasikan hasil 

diskusi dan menyimpulkan materi 

pembelajaran. Adanya pembentukan 

kelompok siswa yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran akan mendorong 

terjalinnya hubungan yang saling 

mendukung antar anggota kelompok.  

Perbedaan pendapat dalam diskusi 

dapat memicu siswa untuk saling bertukar 

pikiran dan saling membantu antar individu 

dalam kelompok untuk menguasai materi 

maupun dalam memecahkan masalah, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam berpikir kritis (Mahmudah, 

dkk., 2015). Kemudian jika siswa 

mengalami kesulitan, dapat bertanya 

kepada teman dan kelompoknya, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dan memperoeh hasil belajar yang 

optimal. Dalam penerapan model creative 

problem solving, jika siswa dapat memahami 

permasalahan, menyelesaikan masalah, 

sampai pada menyimpulkan, berarti 

berengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa baik pada aspek interpretasi, 

analisis, evaluasi, dan menyimpulkan 

(Manurung & Surya, 2017).  

Pada penelitian yang dilakukan 

Haryanto (2006) membuktikan bahwa 

penerapan model creative problem solving 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa (Retnawati, 2018). Hal ini 

sejalan dengan dengan pendapat penelitian 

Muhammad, dkk., (2018) dan Sari & 
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Hidayat., (2019) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran creative problem solving 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa karena dalam penerapannya, 

siswa belajar untuk memecahkan masalah. 

Siswa bukan hanya mengandalkan 

kemampuan dalam menghafal, melainkan 

juga mengandalkan kemampuan berpikir 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

ada. Hal ini dikarenakan model creative 

problem solving merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada 

pemecahan masalah yang diikuti dengan 

penguatan kreativitas sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian Asmawati (2018) dalam 

penelitianya menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pembelajaran creative 

problem solving terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan adanya 

peningkatan nilai siswa yang signifikan 

pada indikator berpikir kritis yaitu indikator 

memberikan penjelasan dasar, membangun 

keterampilan dasar, membuat penjelasan 

lebih lanjut, serta strategi dan taktik siswa 

yang lebih dahulu menyelesaikan 

belajarnya, serta perlu dikembangkan 

instrumen asesmen kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan model pembelajaran 

creative problem solving pada sub topik 

pembelajaran kimia yang berbeda. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran 

creative problem solving (CPS) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

materi asam basa kelas XI SMA Negeri 2 

Langgudu Tahun pelajaran 2021/2022. Hal 

tersebut ditunjukkan bahwa Ha dari 

penelitian terkait kemampuan berpikir kritis 

siswa diterima dan nilai uji independent 

samples t-test untuk N-Gain terdapat sig. (2-

tailed) adalah sebesar 0,020 < 0,05.   
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